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Fenomena game online pada smartphone sudah tidak asing lagi di 

kehidupan masyarakat. bermain game online seolah menjadi gaya hidup tersendiri 

dan banyak digemari kalangan segala usia karena bisa memberi bentuk rasa 

kepuasan dan untuk mengisi waktu luang. Permainan game online pada 

smartphone yang sangat fenomenal saat ini ialah game Clash of Clans (COC). 

Game online ini merupakan game strategi peperangan yang membuat para 

pemainnya menjadi ambisius untuk selalu terus memainkannya. sebenarnya game 

online boleh saja dimainkan asalkan tidak berlebihan. Hal tersebut sama dengan 

pandangan para ulama pondok pesantren dan Majelis Ulama Indonesia (MUI), 

yaitu bermain game boleh dilakukan asalkan para pemainnya bisa membagi waktu 

dan tidak terjerumus dalam bermain yang berlebihan yang akan menyebabkan 

terbengkalainya suatu kewajiban yang harus dilakukan. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 1). Bagaimana fenomena Game 

Clash of Clans (COC) di masyarakat pengguna Game Clash of Clans (COC) dan 

tinjauan ulama pondok pesantren kabupaten Tulungagung, 2). Bagaimana 

pandangan ulama pondok pesantren dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) di 

kabupaten Tulungagung tentang hukum Game Clash of Clans (COC). Adapun 

yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1). Untuk mengetahui fenomena 

Game Clash of Clans (COC) di masyarakat pengguna Game Clash of Clans 
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(COC) dan tinjauan ulama pondok pesantren kabupaten Tulungagung, 2). Untuk 

mengetahui pandangan ulama pondok pesantren dan Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) di kabupaten Tulungagung tentang hukum Game Clash of Clans (COC). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data berupa metode wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data menggunakan penelaahan seluruh data yang 

diperoleh dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observasi, dan dokumenter 

yang tersedia kemudian reduksi data lalu yang terakhir penarikan kesimpulan. 

Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa fenomena game Clash of Clans 

(COC) menurut pandangan ulama pondok pesantren dan Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) kabupaten Tulungagung memaparkan, boleh saja bermain game online 

pada smartphone asalkan harus bisa mengatur waktu jangan bermain secara 

berlebihan karena sesuatu yang berlebihan jika terus dilakukan akan berdampak 

buruk kedepannya dan bisa mendekati haram karena sudah membuang-buang 

waktu. Berikut cara untuk mengatasi bermain game Clash of Clans (COC) yang 

berlebihan: (1) Membatasi waktu bermain, (2) Membatasi pemasangan game pada 

gadget, (3) Mengubah pola pikir, (4) Mencoba hobi baru lainnya. 
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The phenomenon of online games on smartphones is no stranger to people's 

lives. playing online games seems to be a lifestyle of its own and much-loved 

among the ages because it can give a sense of satisfaction and to fill the spare 

time. An online game on smartphone that is phenomenal today is Clash of Clans 

(COC) game. This online game is a war strategy game that makes the players 

ambitious to keep playing it. actually online games may be played as long as not 

excessive. This is similar to the view of the Islamic boarding school scholars and 

the Indonesian Ulema Council (MUI), ie playing games can be done as long as the 

players can divide the time and do not fall into excessive play that will cause the 

abandonment of an obligation that must be done. 

The problem formulation of this research are: 1). How the phenomenon of 

Clash of Clans (COC) Game in Clash of Clans (COC) user community and 

clerical review of pesantren dormitory of Tulungagung district, 2). What is the 

view of ulama of Islamic boarding school and Indonesian Ulema Council (MUI) 

in Tulungagung district about Clash of Clans (COC) law. The purpose of this 

research are: 1). To know the phenomenon of Clash of Clans (COC) Game in 

Clash of Clans user community (COC) and clerical review of pesantren of 

Tulungagung district, 2). To find out the views of Islamic boarding school 
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scholars and Indonesian Ulema Council (MUI) in Tulungagung regency on Clash 

of Clans (COC) law. 

This study uses qualitative methods with data collection techniques such as 

deep interview methods, observation of participants, and documentation. While 

the technique of data analysis using the review of all data obtained from various 

sources, namely from interviews, observations, and documentaries available then 

last data reduction and the last conclusion. 

The results of the analysis can be concluded that the phenomenon of Clash 

of Clans (COC) game according to the view of Islamic boarding school scholars 

and Indonesian Ulema Council (MUI) Tulungagung regency explains, it is okay to 

play online games on smartphones as long as it should be able to manage the time 

do not play excessively because something is excessive if continue to be done will 

have a bad impact in the future and can approach the haram because it is wasting 

time. Here are ways to overcome the excessive Clash of Clans (COC) game play: 

(1) Restrict play time, (2) Restrict game installs on the gadget, (3) Change 

mindset, (4) Try other new hobbies. 
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